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Abstract: The Society 5.0 era brings profound transformation in education, requiring Christian Religious 

Education (PAK) teachers to integrate technology in learning while maintaining Christian values. This study aims 

to analyze the challenges faced by PAK teachers in improving professional competence in this era, as well as 

exploring existing opportunities. The method used is library research with a qualitative approach, collecting data 

from journals and related literature. The results of the study indicate that many PAK teachers are not ready to 

face change, so they need a systematic professional development program. In addition, digital technology offers 

innovative learning methods that can increase student engagement. This study recommends a holistic approach 

in developing teacher competence, by maintaining a balance between technology and spiritual values. 
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Abstrak: Era Society 5.0 membawa transformasi mendalam dalam pendidikan, menuntut guru Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran sambil mempertahankan nilai-nilai 

kekristenan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan yang dihadapi guru PAK dalam meningkatkan 

kompetensi profesional di era ini, serta mengeksplorasi peluang yang ada. Metode yang digunakan adalah 

penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif, mengumpulkan data dari jurnal dan literatur terkait. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa banyak guru PAK yang belum siap menghadapi perubahan, sehingga memerlukan 

program pengembangan profesional yang sistematis. Selain itu, teknologi digital menawarkan metode 

pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. Penelitian ini merekomendasikan 

pendekatan holistik dalam pengembangan kompetensi guru, dengan menjaga keseimbangan antara teknologi dan 

nilai-nilai spiritual. 

Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Pendidikan Agama Kristen, Society 5.0. 

1. LATAR BELAKANG 

Era Society 5.0 atau masyarakat super cerdas (super smart society) telah menghadirkan 

transformasi fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Konsep Society 5.0 yang pertama kali diperkenalkan oleh pemerintah Jepang pada tahun 2016 

merupakan evolusi dari revolusi industri sebelumnya, di mana teknologi informasi dan 

komunikasi terintegrasi secara mendalam dalam kehidupan manusia untuk menciptakan 

masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered) namun berbasis teknologi 

(technology-based). Dalam konteks pendidikan, era ini menuntut transformasi paradigma 

pembelajaran yang tidak lagi terbatas pada transfer pengetahuan konvensional, melainkan 

mengintegrasikan teknologi digital, artificial intelligence, internet of things, dan big data untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan bermakna (Ledoh et 

al., 2025). 
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Pendidikan Agama Kristen (PAK) sebagai salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

strategis dalam pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik, menghadapi tantangan 

kompleks di era Society 5.0. Di satu sisi, PAK harus mempertahankan nilai-nilai fundamental 

kekristenan yang bersifat absolut dan universal, namun di sisi lain harus mampu beradaptasi 

dengan dinamika teknologi dan perubahan sosial yang sangat cepat (Telaumbanua, 2020). 

Tantangan ini semakin kompleks ketika melihat realitas bahwa generasi digital native atau 

Generation Z dan Generation Alpha memiliki karakteristik pembelajaran yang berbeda dari 

generasi sebelumnya, di mana mereka lebih terbiasa dengan pembelajaran yang interaktif, 

visual, dan berbasis teknologi (Stillman & Stillman, 2017). 

Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai garda terdepan dalam implementasi 

pembelajaran PAK dituntut untuk memiliki kompetensi profesional yang tidak hanya 

mencakup penguasaan materi keagamaan, tetapi juga kemampuan mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran, memahami karakteristik peserta didik digital, dan mampu menciptakan 

pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan peserta didik di era Society 5.0 (Prihanto 

& Putri, 2021). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru PAK 

yang belum sepenuhnya siap menghadapi tantangan era ini, baik dari segi penguasaan 

teknologi, pemahaman pedagogi digital, maupun kemampuan mengadaptasi konten 

pembelajaran dengan kebutuhan zaman. 

Kompetensi profesional guru dalam konteks teoritis dapat dipahami melalui tiga 

perspektif utama yang saling melengkapi. Pertama, teori kompetensi profesional menurut 

(Spencer & Spencer, 2019) mendefinisikan kompetensi sebagai karakteristik dasar individu 

yang memiliki hubungan kausal dengan kriteria referensi efektivitas dan/atau performa 

superior dalam pekerjaan atau situasi tertentu, yang mencakup lima dimensi yaitu motif 

(motive), sifat (trait), konsep diri (self-concept), pengetahuan (knowledge), dan keterampilan 

(skill). Kedua, teori kompetensi profesional guru menurut (Quddus, 2020) menekankan bahwa 

kompetensi profesional guru merupakan integrasi antara pengetahuan konten (content 

knowledge), pengetahuan pedagogi (pedagogical knowledge), dan pengetahuan teknologi 

(technological knowledge) yang dikenal sebagai framework TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge), di mana guru harus mampu mengintegrasikan ketiga 

domain pengetahuan tersebut dalam praktik pembelajaran yang efektif. Ketiga, teori 

kompetensi profesional dalam konteks pendidikan abad 21 menurut (Sri Hanipah, 2023) 

menegaskan bahwa kompetensi profesional guru harus mencakup kemampuan deep learning 

yang meliputi karakter (character), kewarganegaraan (citizenship), kolaborasi (collaboration), 
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komunikasi (communication), kreativitas (creativity), dan berpikir kritis (critical thinking), 

serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi dan kebutuhan masa depan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Herlianto et al., 2018) menunjukkan bahwa hanya 

sebagian kecil guru yang memiliki kompetensi teknologi pembelajaran yang memadai, 

sementara banyak guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa 

integrasi teknologi. Kondisi ini diperparah dengan minimnya program pengembangan 

profesional berkelanjutan yang spesifik untuk guru PAK dalam konteks era digital. Selain itu, 

penelitian (Boiliu et al., 2024) mengidentifikasi bahwa sebagian besar guru PAK mengalami 

kesulitan dalam mengadaptasi materi pembelajaran biblis dengan konteks kehidupan peserta 

didik yang sangat dipengaruhi oleh teknologi dan media sosial. 

Era Society 5.0 juga menghadirkan peluang besar bagi pengembangan kompetensi 

profesional guru PAK. Teknologi digital memungkinkan diversifikasi metode pembelajaran 

yang lebih menarik dan interaktif, seperti penggunaan augmented reality untuk visualisasi 

cerita-cerita Alkitab, gamifikasi dalam pembelajaran nilai-nilai kristiani, dan platform 

pembelajaran online yang memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

individual peserta didik. Penelitian (Saap, 2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran PAK dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan pemahaman 

konsep dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Namun, peluang tersebut tidak akan terealisasi secara optimal tanpa adanya program 

pengembangan kompetensi profesional yang sistematis dan berkelanjutan bagi guru PAK. 

Tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah-

sekolah, khususnya di daerah terpencil, minimnya anggaran untuk pengembangan profesional 

guru, resistensi beberapa guru terhadap perubahan dan adopsi teknologi, serta kurangnya 

dukungan institusional dari pimpinan sekolah dan gereja dalam mendorong inovasi 

pembelajaran PAK (Hasugian et al., 2025). 

Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah tantangan dalam menjaga keseimbangan 

antara pemanfaatan teknologi dengan nilai-nilai spiritual dan relasional yang menjadi inti dari 

Pendidikan Agama Kristen. Era Society 5.0 yang cenderung mengutamakan efisiensi dan 

otomatisasi dapat berpotensi mengurangi dimensi personal dan relasional dalam pembelajaran 

PAK, padahal aspek-aspek tersebut merupakan elemen fundamental dalam pembentukan 

karakter dan spiritualitas peserta didik (Priyono & Tindas, 2025). Oleh karena itu, guru PAK 

dituntut untuk memiliki wisdom dalam mengintegrasikan teknologi tanpa mengorbankan nilai-

nilai humanis dan spiritual. 
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Penelitian komparatif yang dilakukan oleh (Sitompul et al., 2023) terhadap implementasi 

pembelajaran PAK di era Society 5.0 di berbagai negara menunjukkan bahwa negara-negara 

yang berhasil mengoptimalkan peluang era ini adalah yang memiliki sistem pengembangan 

profesional guru yang komprehensif, meliputi pelatihan teknis teknologi, pengembangan 

pedagogi digital, dan penguatan kompetensi spiritual-teologis. Korea Selatan, misalnya, telah 

mengimplementasikan program "Digital Christian Education Teacher" yang menghasilkan 

peningkatan kompetensi profesional guru PAK secara signifikan dalam waktu tiga tahun. 

Berdasarkan analisis terhadap berbagai tantangan dan peluang tersebut, maka penelitian 

tentang "Tantangan dan Peluang dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 

Pendidikan Agama Kristen di Era Society 5.0" menjadi sangat relevan dan urgent untuk 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 

pengembangan model peningkatan kompetensi profesional guru PAK yang sesuai dengan 

tuntutan era Society 5.0. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat merumuskan strategi 

komprehensif yang dapat diimplementasikan oleh berbagai stakeholder pendidikan untuk 

mempersiapkan guru PAK yang kompeten, adaptif, dan mampu memberikan kontribusi 

optimal dalam pembentukan generasi masa depan yang berkarakter, beriman, dan siap 

menghadapi tantangan global, sekaligus tetap mempertahankan nilai-nilai fundamental 

Pendidikan Agama Kristen. 

KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian tentang 

tantangan dan peluang dalam meningkatkan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama 

Kristen di era Society 5.0, serta memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya 

yang relevan dan memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini. 

Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 

pendidik dalam menguasai bidang keilmuan, teknologi, dan seni yang diampu secara luas dan 

mendalam. Menurut (Saragih et al., 2023), kompetensi profesional guru Pendidikan Agama 

Kristen mencakup penguasaan teologi, metodologi pembelajaran, dan kemampuan beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. Kompetensi ini menjadi landasan fundamental bagi guru dalam 

melaksanakan tugas edukatif yang efektif dan bermakna. 

Society 5.0 merupakan konsep masyarakat super pintar yang mengintegrasikan ruang 

siber dengan ruang fisik melalui teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT), Artificial 

Intelligence (AI), dan Big Data. Dalam konteks pendidikan, era ini menuntut transformasi 

mendasar dalam proses pembelajaran, di mana teknologi menjadi bagian integral dari aktivitas 
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edukatif (Haqqi & Wijayati, 2019). Guru dituntut untuk tidak hanya menguasai teknologi, 

tetapi juga mampu menggunakannya sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Transformasi digital dalam pendidikan menghadirkan peluang besar bagi pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih interaktif, personal, dan efektif. Namun, di sisi lain, hal ini 

juga menciptakan tantangan baru bagi guru, khususnya dalam hal adaptasi teknologi dan 

pengembangan literasi digital (Hutabarat & Simanjuntak, 2023). Guru Pendidikan Agama 

Kristen menghadapi tantangan khusus dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan 

teknologi modern tanpa kehilangan esensi pembelajaran yang bermakna. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Pujiono, 2021) mengidentifikasi beberapa tantangan 

utama yang dihadapi guru Pendidikan Agama Kristen dalam mengembangkan kompetensi 

profesional di era Society 5.0. Tantangan pertama adalah kesenjangan literasi digital yang 

masih dialami oleh sebagian besar guru, terutama yang telah lama mengabdi dalam dunia 

pendidikan. Keterbatasan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi menjadi hambatan 

signifikan dalam implementasi pembelajaran digital yang efektif. Tantangan kedua berkaitan 

dengan pemahaman dan integrasi antara nilai-nilai Kristiani dengan teknologi modern. Banyak 

guru PAK mengalami dilema dalam menggunakan platform digital untuk pembelajaran 

spiritual, karena khawatir akan mengurangi aspek humanis dan kedekatan emosional dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi di berbagai daerah, 

khususnya di wilayah terpencil, menjadi kendala eksternal yang mempengaruhi pengembangan 

kompetensi digital guru. 

Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, berikut adalah Gap Analisis 

yang menunjukkan kesenjangan penelitian terdahulu dengan topik penelitian Anda tentang 

kompetensi profesional guru PAK di era Society 5.0. Pertama, fokus penelitian sebelumnya, 

seperti yang ditunjukkan oleh penelitian (Lase, 2022), berfokus pada keterampilan dan 

kompetensi guru PAK di era Revolusi Industri 4.0, sedangkan penelitian (Lahope et al., 2024) 

menganalisis upaya peningkatan kompetensi profesional guru PAK di era Society 5.0. Gap 

yang teridentifikasi mencakup: sebagian besar penelitian masih terfokus pada era Revolusi 

Industri 4.0 yang menekankan aspek digitalisasi dan automasi, serta belum banyak penelitian 

yang secara komprehensif menganalisis tantangan dan peluang spesifik di era Society 5.0 yang 

mengintegrasikan ruang siber dengan ruang fisik. Selanjutnya, penelitian (Sitompul, 2021) 

yang fokus pada kualifikasi akademik dan kompetensi guru PAK secara umum menunjukkan 

bahwa belum ada analisis mendalam tentang transformasi kompetensi profesional yang 

diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi AI, IoT, dan Big Data dalam pembelajaran PAK. 

Gap analisis ini menunjukkan bahwa penelitian Anda memiliki kontribusi yang signifikan dan 
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unik dalam mengisi kekosongan literatur yang ada, khususnya dalam konteks pendidikan 

agama Kristen di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan pendahuluan dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, pendekatan yang 

digunakan dalam studi ini adalah metode penelitian pustaka (metode library research). Ini 

melibatkan pengumpulan data dari jurnal, buku, dan e-book yang relevan dengan topik 

penulisan (Saetban & Koebanu, 2024). Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis 

menggunakan pendekatan kualitatif, sesuai dengan pandangan (Sugiyono, 2019) yang 

menyatakan bahwa metode kualitatif fokus pada observasi mendalam terhadap fenomena 

sosial, budaya, dan perilaku manusia. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

makna fenomena secara mendalam dan menggali informasi yang tidak bisa dijelaskan melalui 

metode kuantitatif. 

Penelitian dengan judul “Tantangan dan Peluang dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru Pendidikan Agama Kristen di Era Society 5.0” menggunakan metode pustaka 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data terkait tantangan dan peluang dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru. Metode ini mencakup pengumpulan data dari 

berbagai sumber, seperti jurnal akademik, buku, dan artikel yang relevan, yang memberikan 

wawasan tentang perkembangan teknologi dan keterampilan yang diperlukan di era digital. 

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif untuk memahami konteks dan makna 

informasi, dengan fokus pada tantangan yang dihadapi guru serta peluang yang dapat 

dimanfaatkan. Penelitian ini juga merujuk pada teori-teori pendidikan untuk mendukung 

temuan dan memberikan kerangka pemikiran tentang kompetensi yang dibutuhkan. Hasil 

analisis ini disintesis untuk menghasilkan rekomendasi praktis bagi pengembangan kompetensi 

profesional guru Pendidikan Agama Kristen dalam menghadapi perubahan zaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Kompetensi Guru PAK di Era Society 5.0 

Berdasarkan analisis literatur, kompetensi profesional guru Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) di era Society 5.0 mencakup empat dimensi utama yang saling berkaitan. 

Pertama, kompetensi pedagogik yang terintegrasi teknologi. Di era digital ini, guru 

PAK diharapkan mampu menguasai strategi pembelajaran digital yang tidak hanya 

efektif secara teknis, tetapi juga mampu mempertahankan nilai-nilai spiritual dan 

karakter Kristiani (Christie et al., 2024). Ini mencakup penggunaan alat digital untuk 
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menyampaikan materi ajar dengan cara yang menarik dan interaktif, serta memastikan 

bahwa nilai-nilai agama tetap terintegrasi dalam setiap aspek pengajaran. Dengan 

demikian, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan relevan bagi 

siswa. 

Kedua, kompetensi kepribadian yang mencerminkan integritas digital. Dalam 

konteks ini, guru PAK perlu menjadi teladan dalam penggunaan teknologi yang 

bertanggung jawab, sesuai dengan prinsip-prinsip Kristiani (Waruwu, 2025). Ini berarti 

guru harus menunjukkan sikap positif dan etika yang baik dalam berinteraksi di dunia 

maya. Mereka juga harus mampu mengajarkan siswa tentang pentingnya etika digital, 

sehingga siswa dapat menggunakan teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab. 

Kepribadian guru yang kuat dan integritas yang tinggi akan membantu membangun 

kepercayaan dan rasa hormat di antara siswa. 

Ketiga, kompetensi sosial yang meliputi kemampuan berkolaborasi dalam 

lingkungan digital. Guru PAK harus mampu membangun komunitas pembelajaran 

virtual yang kondusif bagi pertumbuhan iman siswa (Bouway & Mbelanggedo, 2025). 

Ini mencakup keterampilan dalam memfasilitasi diskusi online, mengorganisir kelompok 

belajar, dan menciptakan interaksi yang mendukung antara siswa. Dengan membangun 

hubungan yang kuat di dunia digital, guru dapat membantu siswa merasa terhubung satu 

sama lain dan dengan materi ajar, sehingga meningkatkan semangat belajar dan 

keterlibatan mereka. 

Keempat, kompetensi profesional yang mencakup penguasaan materi PAK 

dengan dukungan teknologi terkini. Guru PAK diharapkan tidak hanya menguasai isi 

materi, tetapi juga mampu mengintegrasikan sumber belajar digital dan memiliki 

keterampilan evaluasi pembelajaran berbasis data (Bureni & Lao, 2022). Ini berarti 

mereka harus terus memperbarui pengetahuan mereka tentang alat dan teknologi terbaru 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan kemampuan ini, guru dapat 

memberikan pengalaman belajar yang efektif dan relevan, serta melakukan evaluasi yang 

tepat untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa, profil kompetensi guru PAK di era Society 

5.0 mencakup dimensi-dimensi yang saling terkait dan sangat penting untuk menghadapi 

tantangan pendidikan modern. Dengan mengembangkan kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional, guru PAK dapat menjadi agen perubahan yang 

efektif dalam mendidik generasi muda. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas 
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pendidikan agama, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang 

bertanggung jawab dan beretika di dunia digital. 

B. Tantangan Utama dalam Pengembangan Kompetensi 

Tantangan Teknologi dan Infrastruktur 

Tantangan pertama yang dihadapi guru PAK adalah kesenjangan digital yang 

masih signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa guru PAK di Indonesia masih 

mengalami kesulitan dalam mengakses teknologi pembelajaran modern karena 

keterbatasan infrastruktur dan dukungan finansial institusi pendidikan (Lae, 2025). 

Selain itu, kompleksitas platform pembelajaran digital yang terus berkembang membuat 

guru PAK memerlukan waktu adaptasi yang cukup lama. Hal ini mengakibatkan akses 

yang tidak merata terhadap alat dan platform pembelajaran yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. Selain itu, kompleksitas platform pembelajaran 

digital yang terus berkembang menuntut guru PAK untuk beradaptasi dengan cepat, dan 

seringkali mereka memerlukan waktu yang cukup lama untuk mempelajari dan 

mengimplementasikan teknologi baru dalam pengajaran mereka. 

Tantangan kedua berkaitan dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran PAK 

yang mempertahankan esensi spiritual. Banyak guru PAK menghadapi dilema antara 

memanfaatkan teknologi untuk efektivitas pembelajaran dengan menjaga dimensi 

spiritual dan relasional yang menjadi ciri khas pendidikan agama Kristen (Agnesiana et 

al., 2020). Memasukkan teknologi ke dalam pengajaran agama tidak hanya memerlukan 

keterampilan teknis, tetapi juga kepekaan terhadap nilai-nilai spiritual yang harus tetap 

dijaga. Guru harus mampu menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan pendekatan 

yang menghormati dan mengedepankan nilai-nilai agama. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa, tantangan yang dihadapi guru Pendidikan 

Agama Kristen (PAK) terkait teknologi dan infrastruktur menunjukkan bahwa 

kesenjangan digital yang signifikan menghambat akses guru terhadap teknologi 

pembelajaran modern, disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur dan dukungan finansial 

dari institusi pendidikan. Kompleksitas platform pembelajaran digital yang terus 

berkembang juga memerlukan waktu adaptasi yang lama, yang mengakibatkan akses 

yang tidak merata terhadap alat yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran. Selain itu, dilema dalam mengintegrasikan teknologi dengan esensi spiritual 

pendidikan agama Kristen membuat guru harus menemukan keseimbangan antara 

efektivitas pembelajaran dan pemeliharaan nilai-nilai agama, sehingga keterampilan 
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teknis dan kepekaan terhadap nilai-nilai spiritual menjadi sangat penting dalam proses 

pengajaran. 

Tantangan Pedagogis dan Metodologis 

Transformasi metodologi pembelajaran dari pendekatan konvensional ke 

pembelajaran berbasis teknologi menimbulkan tantangan pedagogis yang kompleks bagi 

guru Pendidikan Agama Kristen (PAK). Dalam konteks ini, guru PAK diharapkan untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat mengintegrasikan narasi biblis, 

pembentukan karakter, dan teknologi digital secara harmonis. Hal ini menjadi semakin 

penting ketika mempertimbangkan bahwa research gap menunjukkan bahwa masih 

terbatas model pembelajaran PAK yang secara spesifik dirancang untuk era Society 5.0 

(Napitupulu & Gulo, 2024). Ketidakcukupan model ini mengindikasikan perlunya 

inovasi dalam menciptakan metode pembelajaran yang relevan dan efektif di tengah 

perubahan zaman yang cepat. 

Selain itu, evaluasi pembelajaran PAK di era digital memerlukan pendekatan yang 

berbeda dari evaluasi konvensional. Guru PAK harus mampu mengukur tidak hanya 

aspek kognitif siswa, tetapi juga transformasi spiritual dan karakter mereka melalui alat 

digital yang tepat (Gulo, Zai, et al., 2025). Ini menuntut guru untuk menggunakan 

berbagai metode evaluasi yang mampu mencakup dimensi spiritual, sehingga hasil 

evaluasi mencerminkan perkembangan holistik siswa. Dengan demikian, tantangan 

pedagogis dan metodologis ini menuntut guru PAK untuk beradaptasi dan berinovasi 

dalam pendekatan pengajaran serta evaluasi, agar pendidikan agama Kristen tetap 

relevan dan efektif dalam konteks masyarakat yang terus berubah. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa, tantangan pedagogis dan metodologis yang 

dihadapi guru PAK dalam era Society 5.0 memerlukan pengembangan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan integratif, serta pendekatan evaluasi yang mampu 

mencakup aspek kognitif dan spiritual siswa. Dengan adanya research gap dalam model 

pembelajaran yang ada, guru perlu beradaptasi dengan cepat dan menciptakan metode 

yang relevan untuk memastikan pendidikan agama Kristen tetap efektif dan bermakna 

bagi generasi muda. 

Tantangan Sosial dan Budaya 

Era Society 5.0 membawa perubahan perilaku dan ekspektasi generasi digital yang 

berbeda dari generasi sebelumnya. Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) kini 

dihadapkan pada tantangan dalam memahami karakteristik siswa generasi Z dan Alpha, 

yang memiliki pola belajar, komunikasi, dan spiritualitas yang unik. Generasi ini 



 

Tantangan dan Peluang dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama 
Kristen di Era Society 5.0 

 

105           SABAR - VOLUME 2, NOMOR 3, JULI 2025  

 
 

cenderung mengharapkan pembelajaran yang interaktif, visual, dan dapat diakses kapan 

saja (Siregar et al., 2024). Hal ini mengharuskan guru untuk menggunakan metode 

pengajaran yang lebih inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan 

media digital, agar dapat menarik minat dan perhatian siswa. 

Lebih jauh, tantangan cultural shift muncul dalam bentuk pergeseran nilai-nilai 

tradisional menuju nilai-nilai digital (Polnaya et al., 2023). Dalam konteks ini, guru PAK 

harus mampu menjembatani gap antara nilai-nilai Kristiani yang bersifat timeless dengan 

ekspektasi dan kebutuhan generasi digital. Ini berarti mereka harus mengintegrasikan 

nilai-nilai spiritual dalam konteks yang relevan dan dapat dipahami oleh siswa, sambil 

tetap menghormati tradisi agama. Guru perlu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 

materi ajar dengan cara yang mencerminkan kehidupan sehari-hari siswa dan tantangan 

yang mereka hadapi di dunia digital. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa, tantangan sosial dan budaya yang dihadapi 

guru PAK dalam era Society 5.0 menuntut pemahaman mendalam tentang karakteristik 

siswa generasi digital dan kemampuan untuk menjembatani nilai-nilai tradisional dengan 

ekspektasi modern. Dengan mengadaptasi metode pengajaran yang interaktif dan 

relevan, guru PAK dapat memastikan bahwa pendidikan agama Kristen tetap bermakna 

dan sesuai dengan kebutuhan generasi muda, sehingga mereka dapat mengembangkan 

iman yang kuat dalam konteks dunia yang terus berubah. 

C. Peluang Pengembangan Kompetensi 

Peluang Teknologi Pembelajaran 

Era Society 5.0 menawarkan berbagai peluang teknologi yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAK. Artificial Intelligence (AI) dan 

Machine Learning dapat digunakan untuk personalisasi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan spiritual dan akademik masing-masing siswa. Platform pembelajaran adaptif 

memungkinkan guru PAK memberikan materi dan latihan yang disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman dan perkembangan iman siswa (Maryani, 2025). 

Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) membuka peluang untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang immersive dalam konteks PAK. Siswa 

dapat "mengunjungi" lokasi-lokasi bersejarah dalam Alkitab, mengalami simulasi 

peristiwa-peristiwa biblis, atau berpartisipasi dalam ibadah virtual yang melibatkan 

komunitas global (Herlim, 2023). 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa, era Society 5.0 memberikan peluang besar 

bagi guru PAK untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui teknologi canggih 
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seperti AI, VR, dan AR. Dengan memanfaatkan teknologi ini, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan immersive, sehingga siswa tidak hanya 

memahami materi ajar dengan lebih baik tetapi juga mengalami pertumbuhan spiritual 

yang lebih mendalam. Hal ini memungkinkan pendidikan agama Kristen untuk tetap 

relevan dan menarik bagi generasi digital, serta memenuhi kebutuhan pembelajaran yang 

beragam. 

Peluang Kolaborasi dan Jaringan 

Society 5.0 memfasilitasi pembentukan komunitas pembelajaran profesional 

(Professional Learning Community/PLC) yang dapat menghubungkan guru PAK dari 

berbagai daerah bahkan negara. Platform kolaborasi digital memungkinkan sharing best 

practices, pengembangan kurikulum bersama, dan peer mentoring yang efektif (Aslam 

et al., 2023). Ini menciptakan jaringan yang mendukung pertumbuhan profesional, di 

mana guru dapat saling belajar dan mengadopsi metode pengajaran yang telah terbukti 

efektif di konteks yang berbeda. 

Kemitraan dengan institusi pendidikan tinggi teologi dan organisasi keagamaan 

dapat diperkuat melalui platform digital untuk pengembangan kompetensi berkelanjutan. 

Program sertifikasi dan pelatihan online dapat diakses dengan lebih mudah dan fleksibel 

(Sihotang et al., 2024). Dengan demikian, guru dapat terus memperbarui pengetahuan 

dan keterampilan mereka, yang penting untuk menghadapi tantangan pendidikan 

modern. 

Peluang Inovasi Pembelajaran 

Gamifikasi pembelajaran PAK menjadi peluang menarik untuk meningkatkan 

engagement siswa. Pengembangan aplikasi dan game edukatif berbasis cerita Alkitab 

dapat membuat pembelajaran PAK lebih menarik bagi generasi digital sambil tetap 

mempertahankan substansi spiritual (Dermawan, 2022). 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dengan dukungan 

teknologi memungkinkan siswa mengembangkan kompetensi abad 21 sambil 

memperdalam pemahaman iman mereka. Siswa dapat membuat konten digital, 

mengembangkan aplikasi sederhana, atau berpartisipasi dalam proyek pelayanan digital 

yang berdampak sosial. 

D. Analisis Integrasi Kompetensi PAK dan Teknologi 

Integrasi kompetensi guru PAK dengan teknologi Society 5.0 bukan sekadar adopsi 

tools digital, tetapi transformasi paradigma pembelajaran yang holistik. (Gulo, 

Mbelanggedo, et al., 2025) menekankan bahwa guru PAK harus mampu melihat 
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teknologi sebagai sarana untuk memperdalam pengalaman spiritual siswa, bukan sebagai 

pengganti dimensi relasional dalam pendidikan agama. Dalam konteks ini, teknologi 

seharusnya digunakan untuk mendukung interaksi dan keterhubungan antara guru dan 

siswa, serta antara siswa dengan komunitas mereka. 

Analisis menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi ini bergantung pada tiga faktor 

kunci. Pertama, mindset guru PAK yang open terhadap inovasi tetapi tetap grounded 

pada nilai-nilai Kristiani. Kedua, dukungan sistemik dari institusi pendidikan dalam 

bentuk infrastruktur, pelatihan, dan kebijakan yang mendukung. Ketiga, kolaborasi 

dengan stakeholder terkait termasuk orang tua, gereja, dan komunitas untuk menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang kohesif (Siregar & Nainggolan, 2023). 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa, analisis integrasi kompetensi PAK dan 

teknologi menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi ini memerlukan pendekatan 

holistik yang melibatkan mindset guru, dukungan sistemik dari institusi pendidikan, dan 

kolaborasi dengan stakeholder. Dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk 

memperdalam pengalaman spiritual dan relasional, guru PAK dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kaya dan lebih bermakna bagi siswa, sekaligus 

memastikan bahwa pendidikan agama Kristen tetap relevan di era Society 5.0. 

E. Peluang Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama 

Kristen Di Era Society 5.0 

Peluang Inovasi Pembelajaran Digital 

Era Society 5.0 membuka peluang besar bagi guru Pendidikan Agama Kristen 

(PAK) untuk mengembangkan inovasi pembelajaran yang lebih menarik dan efektif 

melalui pemanfaatan teknologi digital, artificial intelligence, dan platform pembelajaran 

interaktif. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, guru PAK kini memiliki akses ke 

berbagai alat yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkaya pengalaman 

belajar mereka. Inovasi ini tidak hanya mempermudah pengajaran, tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan gaya belajar 

mereka. 

Landasan teori yang relevan dalam konteks ini adalah teori TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge) yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler dalam 

(Rahmatiah et al., 2022). Teori ini menjelaskan bahwa integrasi teknologi yang efektif 

dalam pembelajaran memerlukan penguasaan tiga domain: teknologi, pedagogi, dan 

konten. Untuk guru PAK, domain konten mencakup nilai-nilai spiritual dan ajaran 

Kristen. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk tidak hanya menguasai teknologi yang 
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ada, tetapi juga memahami bagaimana cara mengintegrasikannya dengan pedagogi yang 

tepat untuk menyampaikan konten ajar secara efektif. 

Penelitian oleh (Jonatan & Waruwu, 2023) mendukung pentingnya inovasi ini 

menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan engagement siswa dalam 

pembelajaran PAK melalui multimedia interaktif dan gamifikasi. Dengan mengadopsi 

elemen permainan dalam pembelajaran, siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi 

aktif. Selain itu, studi tentang implementasi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality 

(VR) dalam pembelajaran PAK oleh (Siallagan, 2024) membuktikan bahwa teknologi 

immersive dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap narasi Alkitab dan sejarah 

Kristen, memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan realistis.  

Penulis dapat menyimpulkan bahwa, era Society 5.0 memberikan peluang yang 

luas bagi guru PAK untuk mengadaptasi dan mengintegrasikan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran. Dengan memahami dan menerapkan teori TPACK, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik dan 

relevan bagi siswa. Inovasi dalam pembelajaran digital, seperti penggunaan AR, VR, dan 

platform interaktif, tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga 

memperdalam pemahaman mereka terhadap ajaran Kristen dan nilai-nilai spiritual. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi guru PAK untuk terus mengembangkan 

keterampilan mereka dalam teknologi dan pedagogi serta beradaptasi dengan perubahan 

yang terjadi di lingkungan pendidikan. Dengan memanfaatkan inovasi ini, pendidikan 

agama Kristen dapat menjadi lebih efektif dan menarik, memenuhi kebutuhan generasi 

digital yang terus berkembang, dan pada akhirnya membantu siswa dalam membangun 

iman yang kuat dan memahami nilai-nilai Kristiani dalam konteks yang lebih luas. 

Peluang Personalisasi Pembelajaran 

Era Society 5.0 membuka peluang besar bagi guru Pendidikan Agama Kristen 

(PAK) untuk menerapkan pembelajaran yang dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan, 

gaya belajar, dan tingkat spiritual masing-masing siswa. Melalui teknologi adaptive 

learning dan kecerdasan buatan (AI), guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih relevan dan efektif (Hana & Lie, 2024). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

belajar dalam cara yang paling sesuai dengan karakteristik unik mereka, sehingga 

meningkatkan peluang keberhasilan dalam pembelajaran. 

Landasan teori yang mendasari pendekatan ini adalah teori Multiple Intelligence 

yang dikemukakan oleh Gardner dalam (Agustin, 2018). Teori ini menegaskan bahwa 

setiap individu memiliki kecerdasan yang beragam, termasuk kecerdasan spiritual, 
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interpersonal, dan intrapersonal. Dalam konteks PAK, personalisasi pembelajaran dapat 

mengakomodasi kecerdasan-kecerdasan ini dengan lebih baik. Misalnya, siswa dengan 

kecerdasan spiritual yang tinggi dapat diajak untuk lebih mendalami aspek-aspek 

spiritual dalam pembelajaran, sementara siswa yang lebih kuat dalam kecerdasan 

interpersonal dapat terlibat dalam diskusi kelompok yang mendalam. 

Penelitian terdahulu mendukung pentingnya pribadiisasi ini. Sebuah studi tentang 

Adaptive Learning System untuk pembelajaran PAK menurut (Waruwu, 2024) 

menunjukkan bahwa sistem yang dapat menyesuaikan konten berdasarkan kemajuan 

siswa meningkatkan pemahaman spiritual. Hal ini menunjukkan bahwa ketika materi 

disesuaikan dengan kebutuhan individual, siswa dapat lebih mudah memahami dan 

menginternalisasi ajaran-ajaran agama. Selain itu, oleh (Boiliu & Kolibu, 2024) 

membuktikan bahwa data pembelajaran dapat membantu guru mengidentifikasi 

kebutuhan spiritual individual siswa, sehingga memungkinkan intervensi yang lebih 

tepat dan efektif. Penelitian (Halil et al., 2024) mengenai differentiated instruction dalam 

PAK digital juga menunjukkan peningkatan engagement siswa dengan berbagai gaya 

belajar, menandakan bahwa pendekatan yang dipersonalisasi dapat meningkatkan 

partisipasi dan motivasi siswa. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa, peluang personalisasi pembelajaran di era 

Society 5.0 sangat signifikan bagi guru PAK. Dengan memanfaatkan teknologi seperti 

adaptive learning dan AI, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih sesuai 

dengan karakteristik unik setiap siswa. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi ajar, tetapi juga membantu mereka dalam 

perkembangan spiritual yang lebih mendalam. 

Menerapkan teori Multiple Intelligence dalam praktik pembelajaran akan 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan keterlibatan dan motivasi. Dengan adanya dukungan 

dari penelitian terdahulu, jelas bahwa personalisasi dalam pembelajaran menghasilkan 

hasil yang positif, baik dalam pemahaman spiritual maupun keterlibatan siswa. Oleh 

karena itu, penting bagi guru PAK untuk terus mengembangkan keterampilan dan 

memanfaatkan teknologi guna memastikan bahwa pendidikan agama Kristen tetap 

relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan generasi digital yang terus berkembang. 
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C. Strategi Peningkatan Kompetensi Profesional Guru PAK 

Pengembangan Program Pelatihan Terintegrasi 

Dalam era Society 5.0, sangat diperlukan program pelatihan yang 

mengintegrasikan kompetensi teknologi, pedagogi, dan spiritualitas secara holistik untuk 

guru Pendidikan Agama Kristen (PAK). Program ini harus dirancang untuk membekali 

guru dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan pendidikan 

yang semakin kompleks, serta untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam 

pengajaran. Dengan demikian, guru PAK tidak hanya akan menjadi pengajar, tetapi juga 

fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan 

spiritual siswa. 

Landasan teori yang relevan dalam pengembangan program pelatihan ini adalah 

teori Adult Learning yang dikemukakan oleh Knowles (Prasetya, 2011). Teori ini 

menekankan bahwa pembelajaran orang dewasa harus bersifat self-directed, experiential, 

dan problem-centered. Dalam konteks ini, program pelatihan guru PAK harus 

mempertimbangkan prinsip-prinsip andragogi, sehingga guru dapat terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dan merasa memiliki tanggung jawab atas perkembangan 

profesional mereka. Dengan pendekatan ini, pelatihan dapat dilakukan secara fleksibel 

dan sesuai dengan kebutuhan individu, memungkinkan guru untuk belajar dengan cara 

yang paling efektif bagi mereka. 

Penelitian terdahulu oleh (Hutapea, 2019) menunjukkan pentingnya pelatihan 

berkelanjutan dalam mengembangkan kompetensi digital. Evaluasi program SAGUFIS 

(Satu Guru Satu Fisik) untuk guru PAK menunjukkan bahwa pelatihan yang 

berkelanjutan sangat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan guru dalam 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh (Tjandra, 2020) 

membuktikan bahwa pembelajaran dalam modul-modul kecil lebih efektif untuk 

pengembangan kompetensi teknologi. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk belajar 

secara bertahap dan mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam praktik pengajaran 

mereka. Studi oleh (Knight, 2009) juga menunjukkan bahwa transfer knowledge antara 

guru yang lebih berpengalaman dan yang baru sangat efektif dalam menghadapi 

tantangan Society 5.0, menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan 

pembelajaran bersama. 

Secara keseluruhan, pengembangan program pelatihan terintegrasi untuk guru 

PAK sangat penting dalam menghadapi tantangan pendidikan di era Society 5.0. Dengan 

menggabungkan kompetensi teknologi, pedagogi, dan spiritualitas, program ini tidak 
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hanya akan meningkatkan keterampilan pengajaran guru, tetapi juga memperdalam 

pemahaman mereka tentang peran spiritual dalam pendidikan. Pendekatan yang berfokus 

pada prinsip-prinsip andragogi akan memastikan bahwa guru PAK dapat belajar dengan 

cara yang sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga meningkatkan efektivitas 

pelatihan. 

Dengan dukungan dari penelitian terdahulu, jelas bahwa pelatihan berkelanjutan 

dan pendekatan microlearning dapat meningkatkan kompetensi guru secara signifikan. 

Selain itu, program mentoring menciptakan kesempatan bagi guru untuk belajar dari 

pengalaman satu sama lain, memperkuat komunitas profesional dalam pendidikan agama 

Kristen. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk mengimplementasikan 

program pelatihan yang holistik dan berkelanjutan, sehingga guru PAK dapat terus 

berkembang dan memberikan pendidikan yang relevan, efektif, dan bermakna bagi siswa 

di era digital ini. 

Pengembangan Kurikulum PAK Berbasis Society 5.0 

Kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK) perlu direvisi untuk 

mengintegrasikan kompetensi digital sambil tetap mempertahankan nilai-nilai spiritual 

yang fundamental. Dalam konteks ini, penting bagi kurikulum untuk mencerminkan 

kebutuhan zaman yang semakin dipengaruhi oleh teknologi, tanpa mengorbankan esensi 

ajaran Kristen. Dengan demikian, kurikulum yang dirancang harus mampu memberikan 

pengalaman belajar yang relevan dan bermanfaat bagi siswa dalam menghadapi 

tantangan dunia digital. 

Landasan teori yang mendasari pengembangan kurikulum ini adalah teori 

Curriculum Development yang dikemukakan oleh Tyler dalam (Tatang et al., 2019). 

Teori ini menekankan empat pertanyaan fundamental: tujuan pembelajaran, pengalaman 

belajar, organisasi pembelajaran, dan evaluasi. Dalam konteks PAK Society 5.0, keempat 

aspek ini perlu disesuaikan dengan tuntutan era digital. Misalnya, tujuan pembelajaran 

harus mencakup penguasaan kompetensi digital, sementara pengalaman belajar perlu 

melibatkan penggunaan teknologi untuk meningkatkan pemahaman spiritual. Organisasi 

pembelajaran harus fleksibel untuk mengakomodasi berbagai metode pengajaran, 

termasuk pembelajaran berbasis proyek yang dapat memperdalam pemahaman siswa. 

Penelitian terdahulu mendukung pentingnya pengembangan kurikulum yang 

terintegrasi dengan teknologi. Penelitian oleh (Tobing, 2020) menunjukkan perlunya 

keseimbangan antara konten spiritual dan kompetensi digital. Selain itu, studi oleh (Mofu 

& Carban, 2024) membuktikan fleksibilitas yang diperlukan untuk mengintegrasikan 
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teknologi pembelajaran. Penelitian (Siminto et al., 2024) juga menunjukkan bahwa 

desain pembelajaran PAK berbasis proyek dapat meningkatkan kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis siswa, yang sangat penting untuk mempersiapkan mereka di 

era Society 5.0. 

Pembentukan Jaringan Kolaborasi Institusional 

Selain pengembangan kurikulum, diperlukan kolaborasi antara sekolah, perguruan 

tinggi, gereja, dan stakeholder lainnya untuk mendukung pengembangan kompetensi 

guru PAK secara berkelanjutan. Kolaborasi ini sangat penting untuk menciptakan 

ekosistem yang mendukung pertumbuhan profesional guru dan memastikan bahwa 

pendidikan agama Kristen tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

Landasan teori yang mendasari kolaborasi ini adalah teori Collaborative 

Governance yang dikemukakan oleh Ansell & Gash dalam (Pebriani & Nasyaya, 2023). 

Teori ini menjelaskan bahwa kolaborasi multi-stakeholder memerlukan kepemimpinan 

fasilitatif, desain institusional yang tepat, dan proses kolaboratif yang terstruktur. Dalam 

konteks PAK, kepemimpinan yang baik akan membantu memfasilitasi kerja sama antara 

berbagai pihak, menciptakan sinergi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi 

spiritual dan profesional guru. Didukung oleh penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kolaborasi yang baik dapat membawa dampak positif. Penelitian tentang 

kecerdasan spiritual sebagai dasar terbentuknya profesionalitas guru pendidikan 

agama Kristen (Anjaya et al., 2021) menunjukkan sinergitas yang efektif dalam 

peningkatan kompetensi spiritual dan profesional. Studi tentang 

pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru pendidikan agama Kristen di Kabupaten 

Timor Tengah Selataan oleh (Udju, 2021) menunjukkan perlunya standar kompetensi 

yang disesuaikan dengan tuntutan Society 5.0, yang dapat dicapai melalui kolaborasi 

yang kuat antar stakeholder. 

Secara keseluruhan, pengembangan kurikulum PAK berbasis Society 5.0 dan 

pembentukan jaringan kolaborasi institusional merupakan langkah penting untuk 

memastikan bahwa pendidikan agama Kristen tetap relevan dan efektif. Dengan 

mengintegrasikan kompetensi digital ke dalam kurikulum, guru dan siswa dapat 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pemahaman spiritual dan keterlibatan 

dalam pembelajaran. Di samping itu, kolaborasi antara berbagai pihak akan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

Melalui pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif ini, pendidikan agama 

Kristen dapat memenuhi tantangan zaman, memberdayakan siswa untuk menjadi 
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individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki nilai-nilai spiritual yang 

kuat. Dengan demikian, pendidikan agama Kristen akan semakin relevan dalam 

membentuk karakter dan iman generasi masa depan di era digital yang terus berkembang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian Pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Era Society 

5.0 menuntut transformasi paradigma pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang 

tidak lagi terbatas pada transfer pengetahuan konvensional, melainkan mengintegrasikan 

teknologi digital untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang personal, adaptif, dan 

bermakna. Guru PAK menghadapi tantangan kompleks dalam hal kesenjangan digital, 

transformasi metodologi, dan pergeseran nilai-nilai, namun juga memiliki peluang besar untuk 

memanfaatkan teknologi seperti AI, VR/AR, dan platform digital guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Keberhasilan peningkatan kompetensi profesional guru PAK memerlukan 

pendekatan holistik yang mencakup pengembangan program pelatihan terintegrasi, revisi 

kurikulum berbasis Society 5.0, dan pembentukan jaringan kolaborasi institusional yang kuat. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAK harus dilakukan dengan kebijaksanaan untuk 

menjaga keseimbangan antara efektivitas teknologi dan pemeliharaan nilai-nilai spiritual, 

relasional, serta humanis yang menjadi inti dari Pendidikan Agama Kristen. Penelitian ini 

berkontribusi dalam mengisi research gap terkait kompetensi guru PAK spesifik untuk era 

Society 5.0 dan memberikan kerangka praktis untuk pengembangan kompetensi profesional 

yang sesuai dengan tuntutan zaman tanpa mengorbankan nilai-nilai fundamental kekristenan. 
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